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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan input 
produksi tenaga kerja dan biaya saprodi terhadap produksi kelapa sawit per 
hektar, menganalisis efisiensi biaya produksi total yang dicapai oleh kebun, 
menjelaskan besar kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total. 
Penentuan daerah penelitian ditetapkan secara purposive (secara sengaja), teknik 
pengumpulan data adalah data sekunder yang bersifat time series. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis Cobb Douglas, analisis efisiensi biaya, dan 
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa input produksi tenaga 
kerja dan biaya saprodi berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit per 
hektar dan hanya input tenaga kerja yang secara parsial berpengaruh nyata 
terhadap produksi kelapa sawit per hektar, efisiensi biaya yang dicapai oleh kebun 
secara rata-rata dalam lima tahun terakhir lebih besar dari tingkat bunga uang di 
bank sehingga kegiatan produksi kelapa sawit yang dilakukan kebun dapat 
dikatakan efisien, dan kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total 
secara rata-rata dalam lima tahun terakhir adalah 21,40%. 
Kata Kunci : Pengaruh penggunaan beberapa input, efisiensi biaya, kontribusi 
biaya tenaga kerja.  
 
ABSTRACT 
This research aimed to analyze the effect of the use of labor as production 
inputs and cost of basic inputs (seed, fertiliser and chemical materials for plants 
protection to the palm oil production, to analyze the efficiency of total production 
cost of the estate and to explain the contribution of labor costs to the total 
production costs. Research area was determined by purposive sampling, data 
collection technique was secondary data which was time series. The data was 
analyzed by Cobb Douglas model, cost efficiency analysis and descriptive 
analysis. The result basically shows that the labor and cost of basic inpus 
significantly affected the production of palm oil. Partially, labor as individual 
input of production also significantly affected the production of palm oil. In 
avarage, cost efficiency of estatate for the last five years is bigger than the bank 
interest rate which can be concluded that the management can be considered as 
efficient. Contribution of labor  to total cost of production in  average for the last 
five years is 21.40%. 
Keywords : The effect of using some inputs, cost efficiency, labor cost 
contribution. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia memiliki potensi alamiah yang bagus untuk mengembangkan 
sektor pertanian termasuk tanaman perkebunan sebagai sektor pertanian yang 
terletak di daerah tropis sekitar khatulistiwa. Perkebunan merupakan sub sektor 
yang berperan penting dalam perekonomian nasional dan perkebunan memiliki 
kontribusi besar dalam pendapatan nasional, penyediaan lapangan kerja, 
penerimaan ekspor dan penerimaan pajak. Dalam perkembangannya, sub sektor 
ini tidak terlepas dari berbagai dinamika nasional dan global (Hasibuan, 2008). 
Menurut status pengusahaannya, sebagian besar perkebunan kelapa sawit 
pada tahun 2010 diusahakan oleh perkebunan besar swasta yakni 53,94 persen 
atau 4,37 juta hektar, sementara perkebunan rakyat mengusahakan 37,95 persen 
atau 3,08 juta hektar dan hanya 8,11 persen atau 0,65 juta hektar yang diusahakan 
oleh perkebunan besar Negara (Badan Pusat Statistik, 2010). 
PT Socfin Indonesia (PT Socfindo) merupakan perusahaan perkebunan 
swasta yang menghasilkan CPO dan turunannya yang berkualitas tinggi di 
Indonesia. Dalam menghasilkan CPO, perusahaan memiliki bahan baku yang 
sangat mencukupi, yakni kelapa sawit. Kelapa sawit yang digunakan dalam 
memproduksi CPO ini berasal dari kebun kelapa sawit yang dimiliki oleh 
perusahaan. PT Socfin Indonesia merupakan salah satu perkebunan kelapa sawit 
terbaik dan tertua di dunia. Dalam memproduksi TBS, kebun sawit ini 
mengorbankan beberapa input produksi seperti lahan, tenaga kerja, dan sarana 
produksi. 
Peranan input bukan saja dapat dilihat dari segi macamnya atau 
tersedianya dalam waktu yang tepat, tetapi juga dapat ditinjau dari segi efisiensi 
penggunaan faktor produksi tersebut. Penggunaan faktor produksi yang optimal 
akan memperoleh produktivitas yang ideal. Lahan pertanian merupakan penentu 
dari pengaruh faktor produksi komoditas pertanian. Secara umum dikatakan, 
semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah produksi yang 
dihasilkan oleh lahan tersebut. Sarana produksi (saprodi) terdiri atas bahan (bibit, 
pupuk, dan obat-obatan), peralatan, dan sarana lainnya yang digunakan untuk 
melaksanakan proses produksi pertanian. Dengan penggunaan sarana produksi 
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yang tepat guna, tepat waktu, dan tepat dosis akan mendukung pencapaian 
produktivitas yang ideal (Soekartawi, 1989). 
Menurut Bukit dan Zainab (1984), tenaga kerja merupakan faktor produksi 
terpenting dalam proses produksi. Tenaga kerja juga dapat dipandang sebagai 
faktor utama apabila dilihat dari kedudukan dalam usahataninya, yaitu sebagai 
penyumbang tenaga juga sebagai pengelola usahatani dalam mengatur jalannya 
produksi secara keseluruhan. 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan input produksi tenaga kerja dan biaya 
saprodi terhadap produksi kelapa sawit per hektar? 
2. Bagaimana efisiensi biaya produksi total yang dicapai oleh kebun? 
3. Berapa besar kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total? 
Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan input produksi tenaga kerja dan 
biaya saprodi terhadap produksi kelapa sawit per hektar. 
2. Untuk menganalisis efisiensi biaya produksi total yang dicapai oleh kebun. 
3. Untuk menjelaskan besar kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya 
produksi total. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Socfindo unit kebun Aek Loba Kecamatan 
Aek Kuasan, Kabupaten Asahan. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara 
purposive dengan pertimbangan unit kebun Aek Loba merupakan kebun yang 
mengusahakan komoditi kelapa sawit dengan penghasil TBS tertinggi dari kebun 
lainnya di lingkungan PT Socfindo Medan. 
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Metode Pengumpulan Data 
 Data yang diambil adalah data sekunder yang bersifat time series. Data 
lima tahun terakhir dikumpulkan baik dari afdeling maupun dari kantor 
administrasi yang berhubungan dengan tanaman kelapa sawit. Selain data yang 
bersumber dari kebun, data dari laporan dan dari buku-buku yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian juga dikumpulkan. 
Metode Analisis Data 
1. Masalah 1 dianalisis dengan metode fungsi produksi Cobb-Douglas dengan 
model Y= f(aX1
bX2
c eµ)  
Keterangan:  
   Y = TBS kelapa sawit (ton/ha) 
   X1 = Jumlah tenaga kerja (HKP/ha) 
   X2 = Biaya saprodi (Rp/ha) 
   a = konstanta regresi 
   b,c = pangkat fungsi 
   e = logaritma natural , e = 2,718 
   µ = gangguan stokhastik atau kesalahan 
Untuk menaksir parameter-parameternya harus ditransformasikan dalam bentuk 
double logaritme natural (ln) sehingga merupakan bentuk linier berganda 
(multiple linear). Setelah itu persamaan dianalisis dengan metode kuadrat kecil 
(ordinary least square), sehingga persamaan menjadi: 
Ln Y =  Ln a + b LnX1 + c LnX2 + µ Ln e 
 Untuk melihat besarnya pengaruh, hipotesis diuji secara statistik dengan 
uji koefisien determinasi (R2). Uji ini menjelaskan persentase variasi total peubah 
tidak bebas yang disebabkan oleh peubah bebasnya. Untuk melihat seberapa besar 
variabel tenaga kerja dan biaya saprodi dapat menjelaskan variabel produksi TBS 
kelapa sawit per hektar. 
 Untuk mengetahui apakah tenaga kerja dan biaya saprodi secara serempak 
berpengaruh nyata atau tidak terhadap produksi maka digunakan uji F. Uji F yang 
dilakukan yakni dengan melihat tingkat signifikasi. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho 
diterima atau H1 ditolak sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak atau H1 
diterima. 
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 Untuk mengetahui apakah tenaga kerja dan biaya saprodi secara parsial 
berpengaruh nyata atau tidak terhadap produksi maka digunakan uji t. Jika      
thitung ≤ ttabel maka Ho diterima atau H1 ditolak sedangkan jika thitung > ttabel maka 
Ho ditolak atau H1 diterima. 
Keterangan: 
Ho = 0 Tidak ada pengaruh signifikan dari luas lahan, tenaga kerja, dan biaya 
saprodi terhadap produksi TBS kelapa sawit. 
H1 ≠ 0 Ada pengaruh signifikan dari luas lahan, tenaga kerja, dan biaya saprodi 
terhadap produksi TBS kelapa sawit. 
Kemudian, untuk mengetahui skala usahatani dapat dengan menjumlahkan 
koefisien regresi atau parameter elastisitasnya dengan mengikuti kaidah return to 
scale (RTS), yaitu: b+c. 
2. Identifikasi masalah 2 dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut: 
Efisiensi Biaya =  x 100% 
Jika Efisiensi Biaya > Tingkat Bunga Uang di Bank, hipotesis dua diterima. 
3. Identifikasi masalah 3 dianalisis secara deskriptif dengan melihat seberapa 
besar kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Kontribusi Biaya Tenaga Kerja =  x 100% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Penggunaan Input Terhadap Output 
Pengaruh faktor input yang diteliti adalah jumlah tenaga kerja (X1) dan biaya 
saprodi (X2). Satuan masing-masing adalah X1 dalam hari kerja pria per hektar 
(HKP/ha), X2 dalam rupiah per hektar, dan Y sebagai output yaitu produksi dalam 
ton tandan buah segar (TBS) per hektar. Pengaruh faktor-faktor diatas terhadap 
produksi TBS kelapa sawit dianalisis dengan metode fungsi Cobb Douglas yang 
kemudian ditransformasikan bentuknya ke dalam model regresi linier berganda, 
dengan faktor-faktor tersebut diatas sebagai variabel bebas dan produksi TBS 
kelapa sawit sebagai variabel terikat. Setelah dilakukan uji asumsi yang hasilnya 
adalah model produksi normal dan terbebas dari masalah multikolinieritas, 
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heteroskedastisitas, dan autokorelasi dilakukan uji kesesuaian model. Berikut hasil 
analisnya: 
Tabel 1. Hasil Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi TBS 
Kelapa Sawit 
no. Variabel Koefisien 
Regresi 
t-hitung Sig Keterangan 
1% 5% 10% 
 Konstanta 6,784 4,324 0,000 n n n 
1 Tenaga Kerja (HKP/ha) -0,140 -3,007 0,005 n n n 
2 Biaya Saprodi (Rp/ha) -0,205 -1,963 0,058 tn tn n 
 
R2 0,256 
F-hitung 5,517 
Signifikansi F 0,009 
F-Tabel 1% 5,34 
F-Tabel 5% 3,29 
F-Tabel 10% 2,47 
t-Tabel 1% 2,74 
t-Tabel 5% 2,04 
t-Tabel 10% 1,69 
Keterangan : 
tn : tidak berpengaruh nyata 
n : berpengaruh nyata 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2013 
Adapun model lengkap persamaan regresi linier berganda yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
LnY = 6,784 – 0,14 LnX1 – 0,205 LnX2 + µ Lne 
Maka fungsi Cobb-Douglasnya adalah: 
 Y = 883,6 X1
-0,14 X2
-0,205 eµ  
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) yang 
diperoleh adalah sebesar 0,256. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 25,60% 
variasi produksi (Y) dapat dijelaskan oleh variabel tenaga kerja (X1), dan biaya 
saprodi (X2). Sedangkan sisanya sebesar 74,40% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Untuk menguji hipotesis secara serempak, dilakukan dengan uji F, dan 
secara parsial dilakukan dengan uji t dengan tingkat signifikansi dalam penelitian 
ini menggunakan α 5% atau 0,05. Hasil pengujian hipotesis diuraikan dalam 
bagian berikut. 
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1. Uji pengaruh variabel secara serempak 
 Hasil uji pengaruh variabel secara serempak dengan menggunakan uji F 
disajikan dalam Tabel 1. Tabel 1 nilai F-hitung adalah 5,517. Nilai F-hitung lebih 
besar dari F-Tabel, hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu 
variabel jumlah tenaga kerja (X1) dan biaya saprodi (X2) secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap variabel produksi TBS per hektarnya (Y). 
 Jumlah pangkat faktor produksi tersebut lebih kecil dari 1 (-0,345). Oleh 
karena itu, proses produksi berada dalam kondisi decreasing returns to scale atau 
penurunan hasil yang berkurang. Ini berarti dengan penambahan 10% faktor 
produksi secara serempak memberikan penurunan produksi TBS lebih besar dari 
10%. Besarnya penurunan produksi tersebut tidak dapat ditentukan oleh fungsi 
ini, yang pasti besarnya penurunan produksi selalu lebih besar dari 10%. 
2. Uji pengaruh variabel secara parsial 
Setelah dilakukan uji pengaruh variabel secara serempak, pembahasan dilanjutkan 
dengan pengujian pengaruh variabel secara parsial. Hasil uji pengaruh variabel 
secara parsial dengan menggunakan uji t disajikan pada Tabel 1. 
a. Jumlah Tenaga Kerja 
 Dari Tabel menunjukkan bahwa variabel jumlah tenaga kerja memiliki 
nilai t-hitung sebesar -3,007. Nilai yang diperoleh lebih besar dari nilai t Tabel (α 
= 5%). Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima yang berarti 
bahwa variabel jumlah tenaga kerja (X1) secara parsial berpengaruh nyata 
terhadap variabel produksi TBS (Y) per hektarnya. 
Jumlah pangkat faktor produksi jumlah tenaga kerja lebih kecil dari 1       
(-0,14) . Hal ini berarti bahwa secara parsial, input tenaga kerja memberikan 
kontribusi yang negatif atau menurunkan jumlah output dalam proses produksi. 
Peningkatan penggunaan input tenaga kerja sebesar 1% akan memberikan 
penurunan output sebesar 0,14% (ceteris paribus = dengan asumsi semua faktor 
input lain adalah konstan). Jumlah tenaga kerja sudah terlalu banyak sehingga 
tidak lagi menambah output secara parsial, melainkan sudah menurunkan jumlah 
output. Namun demikian, tenaga kerja harus ada, hanya saja bila terjadi demikian 
maka perlu tindakan mengurangi tenaga kerja, bukan meniadakannya. 
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Secara rata-rata dalam lima tahun terakhir untuk tujuh afdeling, tenaga 
kerja yang digunakan dalam mengelola kebun adalah 39,16 HKP/Ha, 41,89 
HKP/Ha, 43,09 HKP/Ha, 36,16 HKP/Ha, dan 34,09 HKP/Ha. Curahan tenaga 
kerja yang paling banyak adalah pada afdeling 6. Hal ini disebabkan oleh 
pembagian tenaga kerja per luasan hektar yang tidak seluas afdeling lainnya. 
Pemerataan jumlah tenaga kerja di setiap afdeling tidak disesuaikan dengan luas 
areal lahan setiap afdeling yang ada sehingga membuat curahan tenaga kerja pada 
afdeling 6 adalah yang paling besar dari antara seluruh afdeling selama lima tahun 
berturut-turut. Untuk melihat rata-rata jumlah tenaga kerja yang dipakai selama 
lima tahun terakhir dari tujuh afdeling di Kebun Aek Loba, dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Tenaga Kerja Kebun Aek Loba (2007-2011) 
Tahun Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja 
(HKP) 
Rata-rata Jumlah Tenaga 
Kerja per hektar 
(HKP/Ha) 
2007 39.499 39,16 
2008 40.309 41,89 
2009 38.909 43,09 
2010 37.944 36,16 
2011 35.119 34,09 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2013 
b. Biaya Saprodi 
Dari Tabel 1 sebelumnya menunjukkan bahwa variabel jumlah tenaga 
kerja memiliki nilai t-hitung sebesar -1,963. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari 
nilai t tabel  (α = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima atau H1 ditolak 
yang berarti variabel biaya saprodi (X2) secara parsial tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel produksi TBS (Y) per hektarnya. 
Jumlah pangkat faktor produksi jumlah biaya saprodi lebih kecil dari 1     
(-0,205). Hal ini berarti bahwa secara parsial, input biaya saprodi memberikan 
kontribusi yang negatif atau menurunkan jumlah output dalam proses produksi. 
Peningkatan penggunaan input biaya saprodi sebesar 1% akan memberikan 
penurunan output sebesar 0,205% (ceteris paribus = dengan asumsi semua faktor 
input lain adalah konstan). Biaya saprodi yang dikeluarkan untuk membeli bibit, 
pupuk, dan obat-obatan sudah terlalu banyak sehingga tidak lagi menambah 
output secara parsial, melainkan sudah menurunkan jumlah output karena biaya 
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yang banyak dikeluarkan pasti karena jumlah material yang dibeli juga banyak. 
Blok-blok tanaman yang menggunakan obat-obatan lebih banyak akan lebih 
rendah produksinya daripada blok yang sedikit jumlah obat-obatannya. Dalam hal 
ini, bukan obat-obatan yang diberikan yang langsung menurunkan jumlah output, 
akan tetapi blok yang mengalami serangan hama yang tinggi diberikan dosis obat 
yang tinggi pula. Jadi yang menurunkan produksi itu adalah serangan hama, kalau 
tidak diberikan pestisida maka serangan hama makin hebat sehingga jumlah 
produksi turun. Daripada jumlah produksi makin drastis menurun maka lebih baik 
tanaman kelapa sawit disemprot dengan frekuensi yang lebih banyak sehingga 
secara tidak langsung akan menambah biaya saprodinya.  
Secara rata-rata dalam lima tahun terakhir untuk 7 afdeling, biaya sarana 
produksi yang digunakan dalam mengelola kebun adalah Rp 1.884.059/Ha, Rp 
2.071.646/Ha, Rp 2.052.090/Ha, Rp 2.530.217/Ha, dan Rp 2.962.744/Ha. Biaya 
saprodi yang diberikan dari pusat ke kebun yang dianggarkan sama jumlahnya. 
Jadi, setiap afdeling mempunyai rataan biaya yang sama per hektarnya karena 
dibagikan ke luas areal per tahun kemudian diberikan ke setiap afdeling sesuai 
dengan proporsi luar areal lahannya. Untuk melihat lebih jelasnya, dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3.  Rata-Rata Biaya Saprodi Kebun Aek Loba (2007-2011) 
Tahun Biaya Saprodi (Rp) Biaya Saprodi (Rp/Ha) 
2007 2.055.507.862 1.884.059 
2008 2.282.954.216 2.071.646 
2009 2.290.132.011 2.052.090 
2010 2.911.195.846 2.530.217 
2011 3.339.011.974 2.962.744 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2013 
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2. Efisiensi Biaya 
Efisiensi biaya merupakan suatu rasio, yakni : 
Efisiensi biaya =  x 100% 
Hasil perhitungan efisiensi biaya dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 4. Efisiensi Biaya Tahun 2007-2011 
Tahun Jumlah biaya 
produksi 
Pendapatan Efisiensi 
Biaya 
Efisiensi 
Biaya 
(Rp Juta) (Rp Juta) (%/tahun) (%/bulan) 
2007 129.561,61 69.860,24 53,92 4,49 
2008 143.305,66 407,15 0,28 0,02 
2009 104.456,92 182.304,80 174,53 14,54 
2010 88.891,72 293.368,53 330,03 27,50 
2011 96.364,05 190.971,54 198,18 16,51 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2013 
 Diketahui tingkat bunga uang di bank rata-rata per tahun sejak tahun 2007 
sampai dengan tahun 2011, yaitu: 8,60%, 8,67%, 7,15%, 6,50, 6,58. Jika 
dibandingkan dengan efisiensi biaya, pada tahun 2007, 2009, 2010, dan 2011 rasio 
ini lebih besar, yaitu 53,92% > 8,60%, 174,53% > 7,15%, 330,03% > 6,50%, dan  
198,18% > 6,58%. 
Pada tahun 2008 efisiensi biaya sebesar 0,28%, ini berarti lebih kecil dari 
tingkat bunga uang di bank rata-rata pada tahun itu yaitu sebesar 8,67%. Hal ini 
disebabkan anjloknya harga jual TBS pada masa itu (Rp 655/kg) sementara luas 
lahan tanaman menghasilkan bertambah sehingga biaya produksi juga bertambah. 
Biaya produksi yang bertambah memperkecil pendapatan yang diperoleh 
perusahaan yang mengakibatkan efisiensi biaya pada tahun itu rendah. 
 Bila dihitung rata-rata per tahun sejak tahun 2007 sampai dengan 2011, 
diperoleh efisiensi biaya sebesar 151,39% dan angka ini masih jauh lebih besar 
daripada rata-rata bunga uang di bank selama periode tersebut (7,50%). Dengan 
demikian hipotesis dua dapat diterima. 
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3. Kontribusi Biaya Tenaga Kerja terhadap Biaya Produksi Total 
 Untuk melihat kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total 
dari tahun 2007 sampai dengan 2011 dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 5. Kontribusi Biaya Tenaga Kerja terhadap Biaya Produksi Total 
Tahun Jumlah biaya produksi Jumlah biaya tenaga kerja % 
2007 129.561.613.634 26.881.220.776 20,75 
2008 143.305.657.609 29.854.283.794 20,83 
2009 104.456.919.051 22.966.078.063 21,99 
2010 88.891.723.695 19.678.363.140 22,14 
2011 96.364.052.488 20.494.644.030 21,27 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2013 
Dari perhitungan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kontribusi 
biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total adalah 21,40% selama lima tahun 
terakhir. Dan selama lima tahun terakhir terjadi fluktuasi persentase, terus 
mengalami kenaikan dari tahun 2007 sampai tahun 2010 kemudian turun lagi pada 
tahun 2011. Hal ini disebabkan oleh jumlah biaya produksi dan jumlah biaya 
tenaga kerja yang berubah-ubah setiap tahun yang dikarenakan produksi, luas 
areal TM, volume dan upah pekerjaan yang berubah pula. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan yaitu: 
1. Penggunaan input produksi tenaga kerja dan biaya saprodi secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap produksi TBS Kelapa Sawit per hektarnya. 
Hanya penggunaan input tenaga kerja yang secara parsial berpengaruh nyata 
terhadap produksi TBS kelapa sawit. 
2. Efisiensi biaya yang dicapai oleh kebun secara rata-rata dalam lima tahun 
terakhir lebih besar dari tingkat bunga uang di bank sehingga kegiatan 
produksi kelapa sawit yang dilakukan kebun dapat dikatakan efisien. 
3. Kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total secara rata-rata 
dalam lima tahun terakhir adalah 21,40%. Selama lima tahun terakhir terjadi 
fluktuasi persentase, mengalami kenaikan dari tahun 2007 sampai tahun 2010 
kemudian turun lagi pada tahun 2011 yang disebabkan oleh jumlah biaya 
produksi dan jumlah biaya tenaga kerja yang berubah-ubah setiap tahun yang 
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dikarenakan produksi, luas areal TM, volume dan upah pekerjaan yang 
berubah pula. 
Saran 
1. Untuk Kebun : 
Proporsi penambahan input tenaga kerja dan biaya saprodi sedapat mungkin 
dikurangi untuk tetap menjaga kenaikan produksi dan menambah pendapatan 
perusahaan yang relatif besar. Karena input tenaga kerja dan biaya saprodi 
tidak lagi menambah produksi pada titik tertentu.  
2. Untuk peneliti selanjutnya : 
a. Perbanyak variabel input produksi (seperti umur, jenis bibit, dan jenis pupuk) 
jika ingin meneliti tentang analisis efisiensi dan pengaruh penggunaan 
beberapa input terhadap produksi sawit. Karena pada penelitian ini variabel 
yang dimasukkan ke dalam model hanya 25,60% mampu menjelaskan 
variabel produksi TBS Kelapa Sawit per hektar. 
b. Sebaiknya menganalisis tentang sistem ketenagakerjaan dalam perkebunan 
untuk melihat sistem manakah yang lebih efisien. Apakah sistem borongan, 
tenaga kerja lepas, atau buruh harian. 
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